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KATA PENGANTAR 
 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, buku Outlook 

Energi Indonesia (OEI) 2016 dapat kami sampaikan kepada para pemangku kepentingan, 

pemerhati energi dan masyarakat luas. Buku ini menggambarkan kondisi serta proyeksi 

kebutuhan dan penyediaan energi di Indonesia periode tahun 2016 hingga 2050 dengan 

menggunakan baseline data 2015.  

Fokus dalam buku OEI 2016, antara lain terkait dengan optimalisasi pemanfaatan potensi energi 

baru dan terbarukan yang memiliki potensi besar, seperti tenaga air dan panas bumi. Khusus OEI 

pada edisi tahun 2016 ini, permodelan OEI dengan LEAP (Long-range Energy Alternatives 

Planning Modelling) disinergikan dengan model Balmorel, yang diterapkan khususnya ketika 

membahas aspek ketenagalistrikan.  

Kondisi serta proyeksi kebutuhan dan penyediaan energi serta pengembangan infrastruktur dan 

investasi Kota Batam dibahas secara khusus sebagai contoh penerapan model tersebut pada 

suatu wilayah perkotaan.  

OEI 2016 ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang digunakan oleh  Pemerintah 

dan pihak lain yang membutuhkan tentang informasi perkiraan kebutuhan dan penyediaan energi 

Indonesia ke depan. Selain itu buku ini juga dapat memperkuat dan mendukung upaya 

penyusunan dan implementasi kebijakan dan pengembangan sektor energi di Indonesia.  

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang telah 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian buku ini. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Outlook Energi Indonesia (OEI) 2016 memberikan gambaran kondisi dan proyeksi energi 

nasional selama kurun waktu 2016-2050. Gambaran kondisi dan proyeksi energi nasional dalam 

OEI 2016 mencakup realisasi, proyeksi kebutuhan dan penyediaan energi berdasarkan asumsi 

sosial, ekonomi dan perkembangan teknologi kedepan. OEI 2016 menggunakan data tahun 2015 

sebagai tahun dasar.  

Analisis kebutuhan dan penyediaan energi dilakukan berdasarkan hasil perhitungan model LEAP 

(Long-range Energy Alternatives Planning System) dan Balmorel. LEAP adalah aplikasi 

pemodelan perencanaan energi untuk menganalisis energi dari kebutuhan hingga penyediaan 

secara terintegrasi. Sedangkan Balmorel adalah aplikasi pemodelan perencanaan energi khusus 

untuk energi listrik terutama sisi penyediaan dengan pendekatan optimisasi. 

OEI 2016 menggunakan 3 skenario untuk rentang periode proyeksi 2016 ï 2050, yaitu Skenario 

Business as Usual (BAU), menggunakan asumsi dasar pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) moderat 5,6% per tahun, Skenario Alternatif 1 (ALT 1), menggunakan asumsi dasar 

pertumbuhan PDB moderat 5,6% dan penerapan teknologi energi baru terbarukan (EBT) dan 

teknologi hemat energi, dan Skenario Alternatif 2 (ALT 2), menggunakan asumsi pertumbuhan 

PDB tinggi  7,1% dan penerapan teknologi EBT dan teknologi hemat energi. Hasil permodelan 

Skenario BaU dan ALT 1 tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan Skenario ALT 2 

karena menggunakan asumsi pertumbuhan PDB yang berbeda 

Pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, harga energi dan perkembangan teknologi 

menjadi dasar asumsi dari ketiga skenario yang dikembangkan untuk memperoleh gambaran 

mengenai kebutuhan energi hingga tahun 2050. Selain keempat asumsi dasar tersebut, juga 

menggunakan beberapa asumsi tambahan terkait dengan beberapa kebijakan energi. 

Selama periode proyeksi 2016 ï 2050, harga untuk semua jenis energi diasumsikan cenderung 

meningkat dengan pertumbuhan yang tidak sama tergantung dari perkembangan harga masing-

masing jenis energi saat ini. Harga batubara diasumsikan meningkat 1,2% per tahun, gas bumi 

0,9% per tahun, minyak solar dan minyak bakar 2,3% per tahun dan biomasa 1,2% per tahun.  

Beberapa hasil analisis antara lain: 

¶ Kebutuhan energi final nasional tahun 2025 sebesar 238,8 MTOE (BAU), 201,5 MTOE  

(ALT 1), dan 244 MTOE (ALT 2). Kebutuhan energi final 2050 sebesar 682,3 MTOE (BAU), 

430,3 MTOE (ALT 1), dan 621 MTOE (ALT 2). 
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¶ Kebutuhan energi final BBM dan produk kilang lainnya tahun 2025 sebesar 101 juta TOE 

(BAU), 77 juta TOE (ALT 1), dan 89 juta TOE (ALT 2). Pada tahun 2050 sebesar 153 juta TOE 

(BAU), 126 juta TOE (ALT 1), dan 183 juta TOE (ALT 2).  

¶ Kebutuhan energi final gas tahun 2025 sebesar 43 juta TOE  (BAU), 43 juta TOE (ALT 1), dan 

47 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 96 juta TOE (BAU), 80 juta TOE (ALT 1), dan  

111 juta TOE (ALT 2). 

¶ Kebutuhan energi final batubara tahun 2025 sebesar 32 juta TOE (BAU),  20 juta TOE  

(ALT 1), dan 29 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 86 juta TOE (BAU), 26 juta TOE  

(ALT 1), dan 36 juta TOE (ALT 2). 

¶ Kebutuhan energi final EBT tahun 2025 sebesar 18 juta TOE (BAU), 23 juta TOE (ALT 1), dan 

60 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 48 juta TOE (BAU), 60 juta TOE (ALT 1), dan  

85 juta TOE (ALT 2).  

¶ Kebutuhan energi final listrik pada tahun 2025 sebesar 45 juta TOE (BAU), 38 juta TOE  

(ALT 1), dan 60 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 193 juta TOE (BAU), 138 juta TOE 

(ALT 1), dan 200 juta TOE (ALT 2). 

¶ Kebutuhan energi final sektor industri tahun 2025 sebesar 87 juta TOE (BAU), 72 juta TOE 

(ALT 1), dan 97 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 266 juta TOE (BaU), 165 juta TOE 

(ALT 1) dan 239 juta TOE (ALT 2). 

¶ Kebutuhan energi final sektor transportasi tahun 2025 sebesar 83 juta TOE (BAU), 69 juta TOE 

(ALT 1), dan 75 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 228 juta TOE (BaU), 131 juta TOE 

(ALT 1) dan 180 juta TOE (ALT 2). 

¶ Kebutuhan energi final sektor rumah tangga tahun 2025 sekitar 38 juta TOE (BAU), 35 juta 

TOE (ALT 1), dan 38 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 97 juta TOE (BaU), 71 juta TOE 

(ALT 1) dan 97 juta TOE (ALT 2). 

¶ Kebutuhan energi final sektor komersial tahun 2025 sebesar 11 juta TOE (BAU), 9 juta TOE 

(ALT 1), dan 11 juta TOE (ALT 2). Tahun 2050 sebesar 63 juta TOE (BaU), 35 juta TOE  

(ALT 1) dan 71 juta TOE (ALT 2). 

¶ Penyediaan energi primer (tanpa biomasa tradisional) akan naik dari 195 juta TOE tahun 2015 

menjadi 332 juta TOE (BAU), 294 juta TOE (ALT 1), dan 372 juta TOE (ALT 2)  pada tahun 

2025, kemudian pada tahun 2050 menjadi 1.041 juta TOE (BaU),  708 juta TOE (ALT 1), dan 

1.011 juta TOE (ALT 2). 

¶ Penyediaan energi primer minyak bumi meningkat dari tahun 2015 sebesar 72 juta TOE 

menjadi 110 juta TOE (BAU), 86 juta TOE (ALT 1), dan 97 juta TOE (ALT 2) tahun 2025. 
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Kemudian meningkat menjadi 286 juta TOE (BAU), 144 juta TOE (ALT 1), dan 202 juta TOE 

pada tahun 2050.   

¶ Penyediaan energi primer batubara meningkat dari tahun 2015 sebesar 65 juta TOE menjadi 

105 juta TOE (BAU), 81 juta TOE (ALT 1), dan 109 juta TOE (ALT 2) pada tahun 2025. 

Kemudian meningkat menjadi 422 juta TOE (BAU), 176 juta TOE (ALT 1), dan 256 juta TOE 

pada tahun 2050. 

¶ Penyediaan energi primer gas meningkat dari tahun 2015 sebesar 42 juta TOE menjadi 62 juta 

TOE (BAU), 67 juta TOE (ALT 1), dan 82 juta TOE (ALT 2) pada tahun 2025. Kemudian 

meningkat menjadi 192 juta TOE (BAU), 168 juta TOE (ALT 1), dan 239 juta TOE pada tahun 

2050. 

¶ Penyediaan energi primer EBT meningkat dari tahun 2015 sebesar 16 juta TOE menjadi  

52 juta TOE (BAU), 60 juta TOE (ALT 1), dan 84 juta TOE (ALT 2) pada tahun 2025. Kemudian 

meningkat menjadi 141 juta TOE (BAU), 220 juta TOE (ALT 1), dan 314 juta TOE pada tahun 

2050. 

¶ Intensitas energi primer akan turun dari 22 TOE/miliar rupiah pada tahun 2015 menjadi  

17 TOE/miliar rupiah (BaU) dan 12 TOE/miliar rupiah (ALT 1), serta 10 TOE/miliar rupiah (ALT 

2) pada tahun 2050. Elastisitas energi untuk semua skenario masih di atas satu pada tahun 

2015. Kemudian sejak tahun 2025 elastisitas energi untuk skenario ALT 1 dan ALT 2 sudah 

berada di bawah nilai satu. 

¶ Kebutuhan energi primer per kapita pada tahun 2025 sebesar 1,28 TOE/kapita (BAU),  

1,09 TOE/kapita (ALT 1), 1,41 TOE/kapita (ALT 2). Kemudian pada tahun 2050 menurut 

skenario BaU, ALT 1 dan ALT 2 berturut-turut pada tahun 2025 dan 2050 adalah 1,28 dan 3,19 

TOE/kapita (BaU), 1,09 dan 2,11 TOE/kapita (ALT 1) dan 1,41 dan 3,01 TOE/kapita (ALT 2) 

atau tumbuh 4,2% (BaU), 3,0% (ALT 1) dan 4,0% (ALT 2). 

¶ Indonesia menargetkan penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebesar 29% dari kondisi 

BaU yang akan dicapai pada tahun 2030 atau 41% bila ada bantuan keuangan dari negara-

negara maju. OEI 2016 memperlihatkan bahwa penurunan emisi ditahun 2030 mencapai 402 

jutaTon CO2 atau sekitar 33% (ALT 1) atau telah mencapai target tersebut di atas. 

¶ Kapasitas pembangkit tenaga listrik pada tahun 2025 adalah sebesar 125 GW (BAU),  

116 GW (ALT 1), dan 164 GW (ALT 2). Kemudian pada tahun 2050 sebesar 460 GW (BAU), 

381 GW (ALT 1), dan 660 GW (ALT 2). Sedangkan produksi tenaga listrik pada tahun 2025 

adalah sebesar 579 TWh (BAU), 495 TWh (ALT 1), dan 775 TWh (ALT 2). Kemudian pada 

tahun 2050 sebesar 2.492 TWh (BAU), 1.788 TWh (ALT 1), dan 2.585 TWh (ALT 2). 
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Penambahan kapasitas pembangkit selama periode 2016-2025 sekitar 90 GW (BAU), 81 GW 

(ALT 1), dan 128 GW (ALT 2). Sedangkan untuk periode 2016-2050 penambahan kapasitas 

pembangkit sebesar 455 GW (BaU), 374 GW (ALT 1), dan 650 GW (ALT 2). 

Pengelolaan energi di Kota Batam dibahas secara khusus dengan pertimbangan Kota Batam 

mempunyai posisi strategis, karena bersebelahan dengan Selat Singapura dan Malaysia, serta 

telah dirancang sebagai kawasan industri. Sehingga, kebutuhan dan penyediaan energi di masa 

perlu mendapat perhatian.    

Total penyediaan energi primer di Kota Batam diproyeksikan akan meningkat dari 8,3 juta BOE 

pada tahun 2015 menjadi 127,6 juta BOE pada tahun 2050 atau mengalami kenaikan sebesar 

8,1% per tahun. Berdasarkan jenis energinya, pada tahun 2015, 4,4 juta BOE atau 53% berasal 

dari minyak, sedangkan gas dan batu bara masing-masing memberi kontribusi sebesar 21% dan 

26%. 

Permintaan energi final di Kota Batam diperkirakan akan meningkat rata-rata 6,3% per tahun, 

atau meningkat dari 5.839 ribu BOE (Barrel Oil Equvalen) pada tahun 2015 menjadi 50.308 ribu 

BOE pada tahun 2050. Pangsa terbesar permintaan energi final terjadi di sektor industri, dengan 

pangsa 38% (2015) dan meningkat menjadi 44% (2050). 

Dari sisi penyediaan, produksi listrik meningkat dari 2,4 TWh pada tahun 2015 menjadi 26,5 TWh 

pada tahun 2050 atau tumbuh rata-rata 7,1% per tahun. Pembangkit berbahan bakar gas yang 

terdiri dari PLTG, PLTMG, dan PLTGU merupakan pembangkit yang paling banyak mensuplai 

kebutuhan listrik di Kota Batam saat ini, yaitu sebesar 52%. Namun mulai tahun 2020 akan diganti 

dengan PLTU Batubara dengan kontribusi sebesar 65%, dan akan meningkat menjadi 86% dari 

total penyediaan listrik pada tahun 2050. Kapasitas terpasang pembangkit listrik di Kota Batam 

akan meningkat dari 602 MW (2015) menjadi 4.995 MW (2050) atau naik dengan laju 

pertumbuhan rata-rata sebesar 6,2% per tahun. PLTU Batubara akan mengalami peningkatan 

paling besar, yaitu dari 165 MW (2015) menjadi 3.612 MW (2050) atau meningkat dengan laju 

pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 9,2%. Sementara untuk pembangkit listrik berbasis gas 

akan meningkat rata-rata sebesar 4% per tahun, atau meningkat dari 367 MW (2015) menjadi 

1.366 MW (2050).   
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BAB 1    

PENDAHULUAN 

 

Buku Outlook Energi Indonesia (OEI) 2016 merupakan publikasi tahunan dari Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) yang secara rutin difasilitasi oleh Sekretariat Jenderal 

Dewan Energi Nasional (DEN). Buku ini memberikan gambaran tentang kondisi energi nasional 

pada kurun waktu 2016-2050, mencakup proyeksi kebutuhan dan penyediaan energi primer serta 

energi final sesuai skenario Business as Usual (BaU), Alternatif 1 (ALT 1) dan Alternatif 2  

(ALT 2) yang dikembangkan dengan menggunakan pemodelan Long-range Energy Alternative 

Planning System (LEAP) dan Balmorel System. 

Pada Sidang Paripurna DEN ke-3 tanggal 22 Juni 2016 yang dipimpin oleh Presiden Repubik 

Indonesia, telah disepakati dan disetujui substansi Rancangan Peraturan Presiden (Perpres) 

tentang Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) sebagai acuan dalam pengembangan sektor 

energi di Indonesia. Dokumen RUEN diantaranya memuat proyeksi pasokan dan kebutuhan 

(supply and demand) energi hingga tahun 2050 dengan fokus pengembangan energi baru dan 

terbarukan (EBT). Berdasarkan hasil kajian dari International Monetary Fund (IMF) dan World 

Bank tahun 2015, pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga tahun 2020 tidak akan melebihi 6% 

per tahun atau lebih rendah dari asumsi pertumbuhan PDB menurut Kebijakan Energi Nasional 

(KEN).  

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, fokus utama yang dibahas dalam Outlook Energi Indonesia 

2016 adalah melakukan permodelan proyeksi dengan asumsi PDB sesuai kondisi yang sedang 

terjadi saat ini yaitu dengan menggunakan asumsi rata-rata 5,6% per tahun yang sesuai atau 

mendekati proyeksi Bank Indonesia (2015) serta asumsi PDB tinggi sesuai KEN sebesar 7,1% 

per tahun. Hal ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan atau membandingkan pencapaian dan 

proyeksi yang dihasilkan dalam memenuhi kebutuhan energi hingga 2050. Pada edisi tahun ini 

juga dilakukan kajian khusus Kota Batam mengingat Kota Batam merupakan salah satu daerah 

perbatasan yang strategis yang perlu dipacu pembangunannya secara lebih cepat mengingat 

energi merupakan salah satu indikator dalam pembangunan ekonomi suatu wilayah.  
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BAB 2 

METODOLOGI 

 

2.1 Kerangka Analisis 

Analisis dibagi menjadi tiga tahapan yaitu analisis kebutuhan energi, transformasi energi dan 

penyediaan energi. Analisis didasarkan pada proyeksi atau prakiraan energi dari ketiga tahapan 

tersebut. Selain kondisi sektoral seperti aktivitas, teknologi, dan intensitas, di dalam melakukan 

proyeksi kebutuhan dan penyediaan energi diperlukan masukan terkait roadmap, rencana 

strategis (Renstra), regulasi energi yang berlaku maupun yang diberlakukan. Asumsi mengenai 

kondisi indikator ekonomi makro seperti pertumbuhan PDB, demografi, harga energi dan 

penetrasi teknologi juga diperlukan karena merupakan faktor pendorong dinamika atau proyeksi 

kebutuhan (energy demand driver) yang utama. Kerangka analisis Outlook Energi Indonesia 2016 

ditunjukkan oleh Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Analisis Outlook Energi Indonesia 2016 
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Balmorel merupakan model optimisasi perencanaan sisi penyediaan energi yang khusus 

digunakan untuk ketenagalistrikan. Keterkaitan antara LEAP dan Balmorel dalam menghitung 

permintaan energi diberikan oleh gambar berikut ini. 

 

Gambar 2.2 Sinergi LEAP dan Balmorel 

 

2.2 Skenario Prakiraan Energi 

Pemerintah telah menetapkan tiga sasaran utama didalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015 ï 2019. Pertama, Indonesia bisa keluar dari middle 

income trap dan menjadi negara berpenghasilan tinggi pada 2030. Untuk mencapai hal itu 

pertumbuhan ekonomi Indonesia harus tumbuh sekitar 6 ï 8 persen per tahun. PDB per kapita 

sekitar US$ 7.000, pengurangan angka kemiskinan 6 ï 8 persen pada periode 2015 ï 2019. 

Sasaran kedua adalah swasembada pangan dan ketiga adalah menciptakan ketahanan energi 

dengan meningkatkan peran energi terbarukan lebih besar. 

Data BPS menunjukkan pertumbuhan riil ekonomi Indonesia pada tahun 2014 dan 2015 adalah 

5,02% dan 4,79% berdasarkan harga konstan 2010. Prediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 2016 berkisar 5,1% atau masih di bawah 6% seperti yang ditetapkan dalam RPJMN 2015 

ï 2019. Hal ini menjadi salah satu pertimbangan dalam membuat skenario permintaan energi 
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Indonesia jangka panjang karena secara statistik setiap pertumbuhan ekonomi selalu dibarengi 

dengan pertumbuhan permintaan energi. 

Di dalam Outlook Energi Indonesia 2016 ini dikembangkan 3 skenario berdasarkan dua 

pertumbuhan ekonomi yang berbeda dengan rentang periode proyeksi 2016 ï 2050. 

Skenario pertama atau BaU menggunakan asumsi dasar pertumbuhan PDB moderat, sekitar 

5,6% per tahun selama periode 2016 - 2050. Asumsi ini juga didasarkan pada hasil kajian dari 

IMF dan World Bank 2015, bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga tahun 2020 tidak akan 

melebihi 6% per tahun. 

Skenario kedua atau Alternatif 1 (ALT 1), menggunakan asumsi dasar yang sama untuk 

pertumbuhan PDB. Selain asumsi dasar tersebut, di dalam Skenario ALT 1 juga dilihat pengaruh 

dari penerapan teknologi EBT dan teknologi hemat energi yang diterapkan secara optimal 

terhadap permintaan energi kedepan khususnya energi fosil. 

Skenario ketiga atau Alternatif 2 (ALT 2), menggunakan asumsi pertumbuhan PDB tinggi, yaitu 

rata-rata 7,1% per tahun berdasarkan KEN selama periode proyeksi 2016 ï 2050, serta asumsi 

penerapan teknologi EBT dan teknologi hemat energi yang optimal. Skenario BaU dan ALT 1 

tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan skenario ALT 2 karena menggunakan asumsi 

pertumbuhan PDB yang berbeda. Penjelasan skenario dan asumsi yang digunakan secara lebih 

detil diberikan oleh subbab berikut ini.  

Skenario dengan pertumbuhan PDB sebesar 6% bila dibandingkan dengan 5,6% tidak 

memberikan perbedaan hasil yang signifikan. Sebagai contoh, berdasarkan rata-rata 

pertumbuhan PDB 5,6% total pasokan energi primer pada tahun 2025 sebesar 340,1 MTOE, 

sedangkan berdasarkan pertumbuhan PDB 6% sebesar 341,4 MTOE atau hanya berbeda 0,4%. 

2.3 Asumsi Pemodelan 

Faktor pendorong utama dari peningkatan kebutuhan energi yang dipertimbangkan dalam 

Outlook Energi Indonesia 2016 ini mencakup pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, 

harga energi dan perkembangan teknologi. Keempat hal tersebut menjadi asumsi dasar dari 

ketiga skenario yang dikembangkan untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan energi 

hingga tahun 2050. Selain keempat hal tersebut, terdapat beberapa asumsi tambahan terkait 

dengan beberapa kebijakan energi yang akan membedakan satu skenario dengan skenario 

lainnya. 
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2.3.1 Pertumbuhan Penduduk 

Perubahan populasi sangat mempengaruhi besar dan komposisi kebutuhan energi, baik 

langsung maupun akibat dari dampak yang ditimbulkannya terhadap perkembangan ekonomi. 

Selama dua dekade terakhir, laju pertumbuhan penduduk Indonesia cenderung melambat seiring 

dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk menciptakan keluarga yang sejahtera dan 

terdidik. Berdasarkan publikasi proyeksi penduduk Indonesia tahun 2010 ï 2035 Badan Pusat 

Statistik (BPS) 2013, pertumbuhan penduduk Indonesia diasumsikan turun secara bertahap dari 

1,38 % pada tahun 2010,  lalu menjadi 1,19 % pada tahun 2015, 1,00% pada tahun 2020, 0,80% 

pada tahun 2025 dan 0,62% pada tahun 2030. Untuk tahun sesudahnya hingga 2050, laju 

pertumbuhan diasumsikan konstan 0,62% per tahun sehingga diperkirakan penduduk Indonesia 

akan meningkat menjadi 335 juta jiwa pada tahun 2050 dari kondisi tahun 2015 yang hanya 255 

juta jiwa.  

Karena pola penggunaan energi antara penduduk perkotaan dan perdesaan berbeda maka 

indikator tingkat urbanisasi menjadi sangat penting dalam mendapatkan hasil prakiraan energi 

yang lebih akurat. Tingkat urbanisasi juga mengikuti proyeksi yang dikeluarkan oleh BPS di mana 

pangsa penduduk perkotaan sebesar 53% pada tahun 2015 dan terus meningkat hingga 

mencapai 70% pada tahun 2050, yang artinya 70% penduduk Indonesia akan tinggal di 

perkotaaan pada tahun 2050. Jumlah penduduk Indonesia pertahun selama periode 2015 ï 2050 

berikut tingkat urbanisasi perkotaan ditunjukkan oleh Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Asumsi Pertumbuhan Penduduk dan Tingkat Urbanisasi 
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Jika diasumsikan bahwa jumlah anggota rumah tangga rata-rata 3,84 pada tahun 2015 dan 

kemudian secara bertahap turun menjadi 3,54 pada tahun 2050 maka jumlah rumah tangga akan 

tumbuh dari 66,5 juta rumah tangga menjadi 94,7 juta rumah tangga selama periode yang sama. 

2.3.2 Pertumbuhan Ekonomi 

Permintaan energi berkorelasi sangat kuat dengan aktivitas ekonomi. Asumsi pertumbuhan PDB 

akan sangat sensitif terhadap prakiraan energi dari ketiga skenario yang dikembangkan. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia selama lima tahun terakhir cenderung melambat. Hal ini akibat 

dari melambatnya pertumbuhan ekonomi global, harga komoditas yang tetap rendah termasuk 

minyak, lemahnya perdagangan global, dan arus modal yang berkurang. Selain itu, melemahnya 

pertumbuhan investasi dan ekspor Indonesia juga ikut menyumbang terhadap kondisi 

perekonomian saat ini. Meskipun demikian pembelanjaan pasar domestik di Indonesia yang 

bertahan tinggi disamping komitmen pemerintah untuk terus melakukan deregulasi ekonomi dan 

penyederhanaan perijinan investasi diharapkan akan mampu menopang pertumbuhan kedepan. 

Kondisi ekonomi Indonesia dan global yang tidak menentu menjadi alasan mengapa Outlook 

Energi Indonesia 2016 mendasarkan pada dua asumsi pertumbuhan PDB yang berbeda, 

pertumbuhan PDB moderat dan tinggi. Pertumbuhan PDB moderat diasumsikan rata-rata 5,6% 

per tahun selama periode proyeksi mengingat kondisi ekonomi saat ini. Sedangkan pertumbuhan 

PDB tinggi diasumsikan 7,1% per tahun sebagai usaha untuk melihat apakah target ekonomi dan 

energi didalam RPJMN 2015 ï 2019 dan PP No.79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi 

Nasional bisa dicapai. 

 

Gambar 2.4 Asumsi Pertumbuhan PDB Tinggi dan Rendah 
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Dengan asumsi pertumbuhan PDB rendah, PDB Indonesia pada tahun 2050 akan mencapai 

61.360 triliun rupiah atau USD 6.825 Miliar, sedangkan untuk PDB tinggi akan mencapai  

102.541 trilyun rupiah atau USD 11.405 Miliar. PDB Indonesia pada tahun dasar 2015 adalah 

8.976 triliun rupiah atau USD 998 Miliar dengan nilai kurs Rp 8.991 per USD. Semua nilai 

berdasarkan harga konstan 2010. 

PDB per kapita merupakan salah satu indikator pembanding kesejahteraan penduduk satu 

wilayah dengan wilayah lainnya. Dengan asumsi pertumbuhan PDB dan penduduk yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, PDB per kapita Indonesia pada tahun 2050 akan naik menjadi  

Rp 183 juta atau USD 20.351  untuk pertumbuhan PDB rendah, sedangkan untuk pertumbuhan 

PDB tinggi akan menjadi Rp 306 juta atau USD 34.009 dari  tingkat saat ini tahun 2015 sebesar 

Rp 34 juta atau USD 3.908. 

2.3.3 Teknologi 

Jenis teknologi energi yang dikembangkan dan digunakan, baik pada sisi permintaan maupun 

penyediaan, akan mempengaruhi keputusan investasi, biaya pasokan yang berbeda untuk tiap 

jenis energi serta tingkat dan komposisi permintaan energi masa depan. Oleh sebab itu, prakiraan 

energi pada Outlook energi ini cukup peka terhadapasumsi tingkat penetrasi suatu teknologi 

energi termasuk energi baru terbarukan (EBT) dan efisiensi energi.Asumsi ini berbeda untuk 

setiap jenis energi, sektor pengguna dan skenario dan didasarkan pada tingkat proven dan 

komersialisasi dari teknologi tersebut serta kebijakan yang mendukungnya. 

Didalam Outlook Energi Indonesia 2016 teknologi yang ada saat ini diprediksi akan terus 

berkembang di masa depan dengan biaya yang lebih rendah dan tingkat efisiensi yang lebih 

tinggi. 

Beberapa teknologi cukup berperan dalam menentukan tingkat permintaaan energi di masa 

depan seperti untuk teknologi pembangkit adalah pembangkit listrik EBT seperti surya, bayu, 

biomassa, hidro dan panas bumi. Untuk sektor transportasi meliputi mobil hibrid, listrik dan bahan 

bakar nabati (BBN). Teknologi efisiensi energi diterapkan pada semua sektor ekonomi 

meliputisektor industri, rumah tangga, komersial dan juga transportasi. Dampak dari penerapan 

teknologi hemat energi terhadap permintaan energi cukup signifikan. Semua teknologi tersebut 

akan diulas lebih detil pada bab-bab selanjutnya. 
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2.3.4 Harga Energi 

Harga energi merupakan faktor yang menentukan terhadap tren permintaan energi. Harga energi 

yang harus dibayarkan oleh konsumen akan mempengaruhi pilihan teknologi dan peralatan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi. Dari sisi penyediaan, harga energi akan 

mempengaruhi keputusan produksi dan investasi dari teknologi terpilih. 

Sejak pertengahan tahun 2014, harga minyak dan gas bumi turun tajam hingga lebih dari 60% 

akibat dari meningkatnya produksi bahan bakar alternatif seperti tight oil, shale oil dan shale 

gas.Sementara itu Organization of Petroleum Exporting Countries (OPEC) memutuskan untuk 

tidak mengurangi tingkat produksinya. Beberapa pengamat memprediksi bahwa harga migas 

yang rendah tidak akan terlalu lama. Asumsi tren harga energi sangat bergantung pada faktor-

faktor pada sisi kebutuhan. Selain itu, adanya kompetisi antara harga gas bumi dan batubara 

khususnya untuk pembangkit listrik juga mempengaruhi tren harga kedua jenis energi tersebut. 

 

Gambar 2.5 Asumsi Harga Energi 

Didalam Outlook Energi Indonesia 2016, harga energi diasumsikan sama untuk semua skenario.  

Dengan pertimbangan bahwa energi masih menjadi komoditas strategis, selama periode proyeksi 

harga untuk semua jenis energi diasumsikan cenderung meningkat dengan pertumbuhan yang 

tidak sama tergantung dari perkembangan harga masing-masing jenis energi saat ini. 

Berdasarkan South East Asia Energy Outlook  oleh International Energy Agency (IEA) tahun 

2015, harga batubara diasumsikan meningkat 1,2% per tahun, gas bumi 0,9% per tahun, minyak 
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solar dan minyak bakar 2,3% per tahun dan biomasa 1,2% per tahun selama periode proyeksi 

2015 ï 2050. 

Tabel 2.1 berikut ini menampilkan asumsi dasar dan tambahan secara lebih lengkap yang 

digunakan didalam Outlook Energi Indonesia 2016 untuk semua skenario. 

Tabel 2.1: Asumsi Dasar dan Asumsi Tambahan 

No Skenario BaU 
Skenario 

Alternatif 1 

Skenario 

Alternatif 2 

Asumsi Dasar 

1 Pertumbuhan PDB moderat 

5,6% per tahun 

 

Pertumbuhan PDB 

moderat 5,6% per 

tahun 

 

Pertumbuhan PDB tinggi 

7,1% per tahun 

2 Tidak ada suatu terobosan 

teknologi baru. Program 

konservasi dan efisiensi energi 

dijalankan sesuai dengan tren 

yang ada 

 

Penetrasi teknologi hemat energi berdasarkan 

pada teknologi yang sudah ada saat ini dan 

proven dengan tingkat penetrasi 75% 

3 Harga energi mengalami peningkatan untuk masing-masing jenis energi sebagai 

berikut: 

Å batubara 1,2% per tahun, 

Å gas bumi 0,9% per tahun, dan 

Å minyak solar dan minyak bakar 2,3% per tahun. 

4 Pertumbuhan penduduk berdasarkan hasil kajian proyeksi penduduk Indonesia dari 

BPS 

 

Asumsi Tambahan 

5 Asumsi sumber daya atau cadangan energi: 

Å Minyak dan gas bumi, 100% cadangan dan 50% sumber daya   

Å Batubara, 80% cadangan dan 30% sumber daya 

Å Panas bumi, 60% sumber daya, hanya temperatur menengah dan tinggi (> 150oC) 

Å Hidro, 60% sumber daya 

Å Limbah biomasa, 60% sumber daya 

Å Bahan bakar nabati (BBN), 60% sumber daya 

Å Surya, 10% sumber daya 

Å Bayu, 10% sumber daya (kecepatan di atas 4 m/s) 

Å Laut, 10% sumber daya 

6 Rasio elektrifikasi mencapai 100% pada tahun 2020 
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No Skenario BaU 
Skenario 

Alternatif 1 

Skenario 

Alternatif 2 

7 Kandungan BBN sebagai campuran BBM (biosolar dan biopremium) hingga tahun 

2050 mengikuti blueprint dan roadmap Pengembangan BBN yang sudah ditetapkan 

Pemerintah, antara lain biodisel hingga 30%, bioetanol hingga 20%. 

 

8 Penggunaan minyak tanah di rumah tangga hanya sampai tahun 2018 dan digantikan 

oleh LPG, gas bumi, listrik, biomasa, dimethyl ether dan biogas 

 

9 Tidak ada perubahan  yang 

mendasar terkait kebijakan serta 

pola produksi dan konsumsi 

energi yang sudah ada 

 

Upaya penghematan energi yang merefleksikan 

penerapan kebijakan atau regulasi tentang 

konservasi dan efisiensi energi yang agresif 

 

10 Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2016-2025 digunakan sebagai 

baseline dalam perhitungan penambahan kapasitas pembangkit listrik untuk semua 

skenario mulai tahun 2015 sampai dengan 2025. Selain itu ditambah dengan 

perhitungan model berdasarkan optimasi harga terendah (least cost optimization). 

 

11 Pengembangan pembangkit 

EBT mengikuti tren yang ada 

Pengembangan pembangkit EBT 

mempertimbangkan semua kebijakan/program 

Pemerintah dan target-target yang telah 

ditetapkan termasuk Renstra, roadmap, KEN dan 

RUEN 

 

12 Pemanfaatan biosolar di industri 

mengikuti tren yang ada 

 

Pada tahun 2050, pangsa pemanfaatan biosolar 

di industri mencapai rata-rata 20%  

13 Pemanfaatan biosolar dan 

biopremium di transportasi 

mengikuti tren yang ada 

 

Pada tahun 2050, pangsa pemanfaatan biosolar 

dan biopremium mencapai rata-rata 80% 

terhadap kebutuhan total di sektor transportasi 

14 Penggunaan BBG di sektor 

transportasi mengikuti tren yang 

ada 

 

Pada tahun 2050, pangsa pemanfaatan BBG 

mencapai rata-rata 20% di sektor transportasi 

15 Pemanfaatan gasifikasi batubara 

untuk industri pupuk belum ada 

Mulai tahun 2018, gas dari proses gasifikasi 

batubara digunakan di industri pupuk 

 

16 Pemanfaatan bioavtur belum 

ada 

 

Mulai tahun 2018, bioavtur digunakan di 

transportasi udara 
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No Skenario BaU 
Skenario 

Alternatif 1 

Skenario 

Alternatif 2 

17 Tidak ada perubahan pola dalam 

penggunaan moda transportasi 

Terjadi perpindahan moda transportasi hingga 

15% dari total produksi angkutan pada tahun 2050 

dari mobil penumpang dan sepeda motor ke bus 

dan kereta dan dari angkutan barang truk ke 

kereta 

18 Kapasitas kilang minyak hingga 2025 disesuaikan dengan roadmap pemerintah 

(Pertamina) dan sesudahnya diasumsikan meningkat dua kali lipat hingga tahun 2050 

 

19 Produksi gas bumi diasumsikan menurun rata-rata 0,7% per tahun hingga tahun 2050 

dari tingkat produksi saat ini  

20 Produksi minyak bumi diasumsikan turun sebesar 2,2% per tahun hingga tahun 2050 

 

 

21 Produksi batubara meningkat 

rata-rata 2,5% per tahun hingga 

tahun 2050 

 

Produksi batubara diusahakan konstan pada 

tingkat 400 juta Ton namun diasumsikan 

meningkat apabila konsumsi domestik melampaui 

produksi 

 

22 Kebutuhan energi tanpa memperhitungkan biomasa tradisional 
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BAB 3  

KONDISI SAAT INI 

 

3.1 Neraca Energi 

Neraca energi adalah gambaran kondisi kesetimbangan antara sisi penyediaan energi dan sisi 

kebutuhan energi sektoral. Neraca energi tergambarkan di dalam sistem energi yang mencakup 

mulai dari produksi, konversi dan transportasi/distribusi sampai kepada pengguna akhir. 

Total produksi energi primer (batubara, gas bumi, minyak bumi dan EBT) Indonesia tahun 2015 

adalah 2.848.025 ribu BOE dimana sekitar 1.887.366 ribu BOE diekspor ke luar negeri. Pada 

tahun yang sama Indonesia harus mengimpor energi sebesar 348.267 ribu BOE. Sebagian besar 

ekspor adalah batubara dan sebagian besar impor adalah minyak bumi, BBM dan LPG. Dari 

kondisi tersebut bisa diperoleh bahwa penyediaan energi primer Indonesia tahun 2015 adalah 

1.308.926 ribu BOE termasuk perubahan stok (tanpa biomasa tradisonal). Ekspor energi 

Indonesia pada tahun 2015 mencapai 66% dari produksi total energi atau lebih dari setengah. 

Sedangkan impor energi mencapai 27% dari penyediaan energi primer total pada periode yang 

sama atau hampir sepertiga. 

Total kebutuhan energi sektoral tahun 2015 adalah 876.594 ribu BOE (tanpa biomasa 

tradisional). Sektor transportasi merupakan pengguna terbesar kemudian disusul industri dan non 

energi, rumah tangga, komersial dan sektor lainnya. Kondisi neraca energi Indonesia tahun 2015 

diberikan oleh Gambar 3.1. 
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Sumber: Diolah dari Handbook of Energy and Economic Statistics of Indonesia (HEESI) 2016 

Gambar 3.1  Neraca Energi 2015 

 

3.2 Minyak Bumi 

Cadangan minyak bumi nasional per 1 Januari 2015, baik berupa cadangan terbukti maupun 

cadangan potensial mengalami penurunan1,2% jika dibandingkan tahun sebelumnya. Cadangan 

potensial minyak pada tahun 2015 sebanyak 3,70 miliar barel, sedangkan cadangan terbukti 

sebanyak 3,60 miliar barel. 

Sebaran cadangan minyak bumisebagian besar terdapat di wilayah Sumatera sebesar 66,15% 

dari total cadangan minyak bumi nasional atau sebanyak4,83 miliar barel. Sedangkan Jawa dan 

Kalimantan masing-masing memiliki cadangan minyak bumi 1,78 miliar barel dan 0,52 miliar 

barel. Sisanya 0,15 miliar barel terdapat di daerah Papua, Maluku, dan Sulawesi (Gambar 3.2). 
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Sumber: Ditjen Migas, 2015 

Gambar 3.2 Sumber Daya Minyak Bumi 2015 

 

Pada tahun 2015, berdasarkan rancangan RUEN terdapat tambahan potensi cadangan migas 

sebesar 5,2 miliar barel berasal dari discovery, yang dapat dipertimbangkan sebagai 

penambahan dalam cadangan migas tahun 2016 dan potensi sumberdaya migas sebesar  

16,6 miliar barel dari kegiatan eksplorasi awal, namun membutuhkan pengujian lebih lanjut. 

Adapun pangsa cadangan minyak bumi Indonesia hanya sekitar 0,2%dari total cadangan minyak 

bumi dunia. Dilain sisi, laju konsumsi BBM sebagai produk hasil olahan terus mengalami 

peningkatan. Sedangkan perkembangan produksi minyak bumi selama 10 tahun terakhir 

menunjukkan kecenderungan menurun, yaitu dari 287,30 juta barel atau sekitar 800 ribu barel 

per hari pada tahun 2006 dan menjadi sekitar 251,87 juta barel (sekitar 690 ribu barel per hari) di 

tahun 2015. Penurunan produksi tersebut disebabkan oleh sumur-sumur produksi minyak bumi 

yang umumnya sudah tua, sementara produksi sumur baru relatif masih terbatas. Sejak tahun 

2010-2014, laju penemuan cadangan dibandingkan dengan produksi atau Reserve Replacement 

Ratio (RRR) sekitar 50%, artinya Indonesia lebih banyak memproduksi minyak bumi 

dibandingkan menemukan cadangan minyak.Belum ada penemuan cadangan minyak besar lagi 

selain dari lapangan Banyu-Urip Blok Cepu. 

Peningkatan konsumsi BBM di dalam negeri dan penurunan produksi minyak bumi telah 

menyebabkan ekspor minyak bumi menurun, sebaliknya impor minyak bumi dan BBM terus 

meningkat. Kondisi tersebut terlihat dari kenaikan rasio ketergantungan impor, dimana rasio 
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ketergantungan impor rata-rata meningkat dari 35% pada tahun 2007 menjadi 44% di tahun 2015. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia rentan terhadap perubahan kondisi global yang dapat 

berpengaruh pada ketahanan energi nasional sebagai akibat dari tingginya ketergantungan 

pasokan dari luar (Gambar 3.3). 

 

Sumber: Kementerian ESDM, diolah oleh Setjen DEN, 2016 
Catatan: Rasio Ketergantungan Impor = Impor dibagi pasokan domestik (Produksi+Impor-Ekspor) 
 

Gambar 3.3  Perkembangan Produksi, Impor dan Ekspor Minyak Bumi 

Konsumsi BBM yang terus meningkat sebagai dampak dari pertumbuhan ekonomi dan 

pertambahan penduduk, sementara produksi minyak mentah dalam negeri terus mengalami 

penurunan dan kapasitas kilang yang stagnan menyebabkan impor minyak mentah dan BBM 

terus meningkat, sehingga pembangunan kilang BBM merupakan solusi yang tidak dapat 

dihindari.  

Pada akhir tahun 2015, Pemerintah melakukan revisi PP No 79 tahun 2010 mengenai Biaya 

Operasi yang dapat dikembalikan (Cost recovery) dan Perlakuan Pajak di Bidang Usaha Hulu 

Migas. Revisi dilakukan lantaran posisi kegiatan eksplorasi di sektor hulu migas di tanah air dari 

sisi efisiensi, jumlah sumur, dan biaya melakukan eksplorasi masih belum kompetitif 

dibandingkan negara lain. Dari tahun 2011-2014, jumlah wilayah kerja yang diminati investor 

cenderung mengalami penurunan walaupun dalam periode tersebut harga minyak rata-rata 

bertahan pada angka di atas 100 U$/bbl karena ketidakpastian memperoleh kembali modal yang 

sudah dibelanjakan pada masa eksplorasi tersebut.  
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Terdapat beberapa pokok perubahan dalam revisi PP tersebut yang tujuannya untuk membuat 

kegiatan sektor hulu migas menjadi lebih menarik. Poin pertama terkait fasilitas perpajakan di 

masa eksplorasi yaitu PPN Impor, Bea Masuk, PPN Dalam Negeri dan PBB akan termasuk di 

dalam fasilitas yang ditanggung Pemerintah di masa eksplorasi. Poin kedua terkait pembebasan 

PPh Pemotongan atas pembebanan Biaya Operasional Fasilitas Bersama (Cost Sharing) oleh 

kontraktor dalam rangka pemanfaatan Barang Milik Negara. Selanjutnya, ada kejelasan fasilitas-

fasilitas non fiscal seperti investment credit, depresiasi yang dipercepat serta DMO Holiday. Dan 

poin terakhir terkait bagi hasil penerimaan yaitu menggunakan rezim Sliding Scale, di mana 

Pemerintah akan mendapatkan bagi hasil lebih apabila harga minyak meningkat secara 

signifikan. 

Selain itu, pada tahun 2015 kebutuhan LPG dalam negeri 60,2% diperoleh dari impor. Suksesnya 

program konversi kerosene ke LPG menyebabkan konsumsi LPG domestik naik drastis, 

sementara pasokan dan kilang LPG dalam negeri terbatas. Kondisi ini harus diantisipasi karena 

subsidi LPG 3 kg semakin besar mengingat harga jual saat ini sebesar Rp. 4.250 per kg dan 

Pemerintah memberikan subsidi sekitar Rp. 5.750 per kg. Subsidi LPG 3 kg tahun 2015 mencapai 

sekitar Rp 28,27 triliun atau turun dibandingkan subsidi 2014 sebesar Rp. 50 triliun. 

Kebutuhan BBM nasional dipenuhi dari produksi nasional dan impor. Produksi BBM sebesar 

235,7 juta barel tahun 2010 dan menjadi 248,8 juta barel tahun 2015, sedangkan impor 

berfluktuasi dari 163,8 juta barel tahun 2010 menjadi 175,4 juta barel tahun 2015 (Tabel 3.1). 

Tabel 3.1 Produksi dan Impor BBM tahun 2010 s.d. 2015 

Tahun 
Produksi BBM (Juta Barel) Impor BBM 

(Juta Barel) 
BBM Non BBM 

2010 235,7 85,8 163,6 

2011 237,1 104,2 195,9 

2012 240,3 111,9 201,1 

2013 237,5 85,2 205,6 

2014 245,5 97,1 209,0 

2015 248,8 80,68 175,4 

Sumber: Kementerian ESDM, 2016 
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3.3. Gas  

Cadangan gas bumi nasional tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Total cadangan gas bumi 

pada tahun 2015 sebesar 150,39 TSCF, di mana cadangan terbukti berkisar 101,54 TSCF, 

sedangkan cadangan potensial berkisar 48,85 TSCF (Gambar 3.4).  

 

Sumber: Ditjen Migas, 2015 

Gambar 3.4 Sumber Daya Gas Bumi 2015 

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, cadangan gas bumi nasional mengalami peningkatan 

berkisar 1,36% atau sebanyak 2,03 TSCF pada tahun 2014. Produksi gas bumi selama sepuluh 

tahun terakhir relatif fluktuatif, dengan rata-rata produksi sekitar 3,39 juta MMSCF per tahun. 

Sebagian produksi gas bumi digunakan untuk memenuhi kebutuhan sektor industri, pembangkit 

listrik, gas kota, gas lift and reinjection dan own use. Selain digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan domestik, gas bumi juga dijadikan sebagai komoditi ekspor dalam bentuk LNG dan 

gas pipa. Selama sepuluh tahun terakhir, angka ekspor gas bumi (melalui pipa maupun LNG) 

hampir mencapai separuh dari total produksi atau kurang lebih sama dengan konsumsi gas 

domestik (Gambar 3.5). 
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Sumber: Kementerian ESDM, diolah oleh Setjen DEN, 2016 
Catatan: Rasio Ekspor = Ekspor dibagi Produksi 

Gambar 3.5 Perkembangan Produksi dan Ekspor Gas 

Produksi LPG pada tahun 2015 sebesar 2,27 juta ton, yang terdiri dari kilang gas sebesar 1,6 juta 

ton dan kilang minyak sebesar 0,6 juta ton. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, total 

produksi LPG mengalami penurunan sekitar 4,61% atau sekitar 104 ribu ton.  

Pemanfaatan penggunaan gas domestik di tahun 2015 menunjukan adanya penurunan yang 

disebabkan oleh perlambatan ekonomi Indonesia. Rendahnya pemanfaatan gas bumi domestik 

terutama disebabkan daya beli harga domestik belum mencapai nilai keekonomian sehingga 

pemanfaatan gas bumi lebih diprioritaskan untuk memenuhi kontrak ekspor. Selain itu, 

pengembangan sumber gas baru jauh dari pusat pengguna dan pengembangan infrastruktur 

yang masih minim mengakibatkan distribusi gas mengalami kendala besar. 

Pada tanggal 7 Oktober 2015, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Ekonomi tahap III yang 

bertujuan untuk menekan biaya dalam upaya memperbaiki iklim usaha dan mempermudah 

perizinan usaha. Salah satu isi dari Paket Kebijakan Ekonomi tersebut adalah penurunan harga 

gas untuk pabrik dari lapangan gas baru ditetapkan sesuai dengan kemampuan daya beli industri 

pupuk, yakni sebesar US$ 7 mmbtu. Sedangkan harga gas untuk industri lainnya (seperti 

petrokimia, keramik, dsb) akan diturunkan sesuai dengan kemampuan industri masing-masing. 

Penurunan harga gas dimungkinkan dengan melakukan efisiensi di delapan sistem distribusi gas 
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serta pengurangan penerimaan negara, atau PNBP gas. Penurunan harga gas ini tidak akan 

mempengaruhi besaran penerimaan yang menjadi bagian perusahaan gas Kontrak Kerja Sama. 

Presiden Joko Widodo pada tanggal 3 Mei 2016, telah menandatangani Peraturan Presiden  

Nomor 40 Tahun 2016 tentang Penetapan Harga Gas Bumi yang isinya mengatur tentang 

penetapan harga gas bumi di hulu dan harga gas bumi di industri tertentu sebagai upaya untuk 

mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan daya saing industri nasional. 

Berdasarkan Perpres tersebut, apabila harga gas bumi lebih tinggi dari US$ 6 dollar per mmbtu, 

Menteri ESDM dapat menetapkan harga gas bumi tertentu bagi industri yang bergerak di bidang 

industri pupuk, industri petrokimia, industri oleochemical, industri baja, industri keramik, industri 

kaca dan industri sarung tangan. 

 

3.4 Batubara 

Produksi batubara Indonesia diperkirakan akan terus meningkat, tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri (domestik), tetapi juga untuk memenuhi permintaan luar negeri (ekspor). 

Sumber daya batubara Indonesia sampai dengan tahun 2015 adalah sebesar 127 miliar ton 

batubara, sedangkan cadangan batubara sebesar 32,3 miliar ton. Sumber daya dan cadangan 

batubara didominasi oleh batubara kalori rendah sampai sedang, sedangkan batubara kalori 

tinggi sampai sangat tinggi memiliki jumlah yang sangat terbatas (Tabel 3.2). 

Tabel 3.2 Kualitas, Sumber Daya dan Cadangan Batubara 2015 

 

 

Kualitas 
Sumber Daya (Juta Ton) Jumlah Cadangan (Juta Ton) 

Total 
Hipotetik Tereka Tertunjuk Terukur Total (%) Terkira Terbukti 

Kalori Rendah 1.979 9.650 10.432 12.259 34.320 27.11% 6.204 3.272 9.475 

Kalori Sedang 16.882 22.413 17.441 24.286 81.023 63.99% 16.486 3.858 20.344 

Kalori Tinggi 889 2.804 2.186 3.243 9.123 7.21% 545 974 1.520 

Kalori Sangat Tinggi 14 1.276 394 459 2.144 1.69% 762 163 925 

Total 19.764 36.144 30.454 40.248 126.609 100% 23.996 8.268 32.264 

 
Sumber: Kementerian ESDM, 2015 
Catatan: 
Kualitas berdasarkan kelas nilai kalori (Keppres No. 13 Tahun 2000 diperbaharui dengan PP No. 45 Tahun 2003) 
a. Kalori Rendah < 5100 kal/gr 
b. Kalori Sedang 5100 ï 6100 kal/gr 
c. Kalori Tinggi > 6100 ï 7100 kal/gr 
d. Kalori Sangat Tinggi  > 7100 kal/gr 
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Apabila dibandingkan dengan neraca tahun 2014, terdapat kenaikan sumber daya batubara 

sebesar 1,8 miliar ton, sedangkan cadangan batubara pada tahun 2015 mengalami penurunan 

sebesar 5,33 juta ton (Gambar 3.6).  

 

Sumber: HEESI, 2016 

Gambar 3.6  Perubahan Nilai Sumber Daya dan Cadangan Batubara Tahun 2010-2015 
 

Penurunan jumlah sumber daya dan cadangan ini dikarenakan berkurangnya kegiatan eksplorasi 

dan produksi batubara karena harga jual batubara tidak dapat menutupi biaya produksi dan 

berkurangnya permintaan batubara dunia, khususnya Cina. Dari total sumber daya dan cadangan 

tersebut, sekitar 50% berada di pulau Sumatera, 49,5% di pulau Kalimantan, dan sisanya 

tersebar di pulau lain (Gambar 3.7). 

 

Sumber: Badan Geologi KESDM, 2015 

Gambar 3.7 Cadangan Batubara Indonesia Status 2015 

 -

 20.00

 40.00

 60.00

 80.00

 100.00

 120.00

 140.00

2010 2011 2012 2013 2014 2015

104,94 120,34 119,42 120,53 124,80 126,61

21,13 28,02 28,98 31,36 32,27 32,26

Sumber Daya Cadangan

M
ili

a
r 

T
o

n



21 

 

Lokasi produksi batubara hampir seluruhnya berada di Kalimantan sementara pengguna 

batubara kebanyakan berada di Jawa sehingga memerlukan infrastruktur berupa pelabuhan, 

penyimpanan batubara (stockpile) dan sarana pengangkutan melalui darat terutama kereta api. 

Perkembangan produksi batubara pada tahun 2010-2013 mengalami peningkatan yang cukup 

pesat, dengan kenaikan produksi rata-rata 20,18% pertahun. Realisasi produksi batubara pada 

tahun 2014 mengalami penurunan akibat faktor harga yang rendah dengan total produksi sebesar 

458 juta ton, dan selanjutnya pada tahun 2015 sedikit meningkat yaitu sebesar 461 juta ton.  

Produksi batubara nasional tentunya tidak lepas dari permintaan dalam negeri (domestik) dan 

luar negeri (ekspor) yang terus meningkat. Indonesia menempati posisi ke-3 produsen utama 

batubara dunia setelah Cina dan USA berdasarkan BP Statistical Review of World Energy 2015. 

Dari total ekspor batubara Indonesia, sebagian besar ke India dan Cina. 

Total produksi batubara nasional, porsi ekspor batubara di atas 75% dan sisanya dipasarkan di 

dalam negeri. Hal ini menunjukan bahwa batubara yang diproduksi dominan di ekspor ke luar 

negeri dan serapan penggunaan batubara di dalam negeri masih kecil dibandingkan produksinya 

(Gambar 3.8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kementerian ESDM, 2015.  

Gambar 3.8 Realisasi Produksi dan Perkembangan Ekspor Batubara Tahun 2010-2015 
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Pemanfaatan batubara di dalam negeri meliputi penggunaan di PLTU, industri besi dan baja, 

industri semen, industri kertas, dan industri lainnya. Tercatat pada tahun 2015 dari seluruh 

konsumsi batubara dalam negeri sebesar 70 juta ton (80,72%) digunakan oleh PLTU. Disamping 

itu, kondisi harga BBM yang tinggi, dan sumber daya batubara Indonesia yang melimpah, 

menuntut industri yang selama ini menggunakan bahan bakar minyak beralih menggunakan 

batubara. 

Rencana pembangunan pembangkit listrik dan berkembangnya industri, mengindikasi pemintaan 

batubara dalam negeri akan semakin meningkat. Demikian pula halnya dengan permintaan 

batubara dari negara-negara pengimpor. Terkait hal tersebut, Pemerintah mengeluarkan 

kebijakan energi yang dituangkan dalam Peraturan Presiden (Perpres) No. 79 Tahun 2014 

tentang Kebijakan Energi Nasional yang berisi tentang strategi untuk menjamin keamanan 

pasokan energi nasional secara berkelanjutan dan pemanfaatan energi secara efisien, serta 

terwujudnya bauran energi yang optimal sampai dengan tahun 2050. Dalam kebijakan bauran 

energi nasional 2025, pemakaian batubara diharapkan mencapai 30% dan pada tahun 2050 

sebesar 25%. 

Disamping itu, Pemerintah mengeluarkan peraturan yang digunakan sebagai landasan di dalam 

instrumen kebijakan pengusahaan batubara, antara lain yaitu: 

1. Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. 

2. Peraturan Pemerintah No. 77 Tahun 2014 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan 

Mineral Dan Batubara. 

3. Peraturan Menteri ESDM No 34 Tahun 2009 tentang Pengutamaan Pemasokan Kebutuhan 

Mineral dan Batubara untuk Kepentingan Dalam Negeri. 

UU No 4 Tahun 2009 tentang Minerba sebagai turunan UUD 1945 ini merupakan hasil dari respon 

terhadap berbagai tuntutan untuk menyempurnakan peraturan perundang-undangan di bidang 

pertambangan. Sustansi UU No 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara 

berusaha menggunakan arah baru kebijakan tata kelola pertambangan (mineral dan batubara) 

yang mengakomodasikan prinsip kepentingan nasional, kemanfaatan untuk masyarakat, jaminan 

berusaha, desentralisasi pengelolaan dan pengelolaan pertambangan yang baik (good mining 

practice) untuk mencapai pertambangan yang berkelanjutan (sustainable mining). 

Sedangkan Permen ESDM No. 34 Tahun 2009, merupakan kebijakan Domestic Market 

Obligation (DMO) yang mewajibkan kepada perusahaan pertambangan batubara untuk terlebih 
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dahulu menjual dan mengutamakan batubara kepada pengguna dalam negeri, baru kemudian 

dapat melakukan ekspor. 

Hakikat peraturan perundangan di sektor batubara adalah pengelolaan energi dan sumber daya 

mineral Indonesia ditujukan bagi kedaulatan, kemandirian dan ketahanan energi serta 

peningkatan nilai tambah pertambangan. Adapun beberapa kebijakan batubara yaitu: 

1. Prioritas pemanfaatan batubara sebagai sumber energi domestik.  

2. Konservasi dan pertambangan sesuai kaidah yang baik dengan memperhatikan lingkungan 

hidup.  

3. Peningkatan kegiatan eksplorasi batubara untuk tambang terbuka dan tambang bawah 

tanah. 

4. Penetapan Harga Patokan Batubara terutama untuk penggunaan batubara di dalam negeri. 

5. Pembangunan infrastruktur batubara mendukung jaminan pasokan dan cadangan 

penyangga batubara. 

6. Peningkatan nilai tambah batubara. 

7. Peningkatan kemampuan teknologi penambangan dan pemanfaatan batubara. 

 

3.5 Energi Baru dan Energi Terbarukan 

a. Potensi Energi Baru dan Terbarukan 

Berkurangnya potensi energi fosil terutama minyak dan gas bumi, mendorong Pemerintah untuk 

menjadikan EBT sebagai prioritas utama untuk menjaga ketahanan dan kemandirian energi, 

mengingat potensi EBT sangat besar untuk dapat menjadi andalan dalam penyediaan energi 

nasional di masa mendatang. Potensi energi baru terbarukan (EBT) di Indonesia saat ini belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu peraturan yang mengatur pengembangan EBT di 

masa mendatang adalah PP No. 79 tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional. Untuk 

mendukung pengembangan EBT di Indonesia, diperlukan pemetaan potensi EBT yang ada di 

Indonesia. Sampai dengan tahun 2015, sumberdaya EBT tampak seperti Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Sumber Daya Energi Baru dan Energi Terbarukan 

Jenis Energi Sumber Daya 
Kapasitas 
Terpasang 

Pemanfaatan 
(%) 

Tenaga Air 94.476 MW1) 5.024 MW1) 5,3% 

Panas Bumi 29.544 MW1) 1.403,5 MW4) 4,8% 

Bioenergi 32.000 MW dan 
200.000 bpd BBN4) 

1.740,4 MW4) 5,4% 

Surya 4,80 kWh/m2/day 
~207,9 GW1) 

78,5 MW1) 
 

Angin dan Hybrid 3-6 m/s 
~60 GW1) 

3,1 MW1) 
 

Energi Laut 
61 GW

2) 

Gelombang: 1.995 MW4) 

Panas Laut (OTEC): 41.001 MW4) 

Arus Laut: 17.989 MW 4)
 

0,01 MW
3)

 

 

Shale Gas 574 TSCF4)   

Coal Bed Methane 
(CBM) 

456,7 TSCF4)   

 
Catatan:  
 1)   Angka potensi dari Draft RUEN, 2016 

2)   Data Ratifikasi antara ESDM dan Asosiasi Energi Laut Indonesia (ASELI), 2014 
 3)    Purwarupa Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), 2010 

4)    DJ EBTKE, 2014  
 
 
 

Potensi Tenaga Air untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) dan Pembangkit Listrik Tenaga 

Mini/Mikro Hidro (PLTMH) tersebar di Indonesia dengan total perkiraan sampai 75.000 MW, 

sementara pemanfaatannya masih sekitar 11% dari total potensi (Gambar 3.9). 
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Sumber: Ditjen EBTKE KESDM, 2015 

Gambar 3.9  Peta Potensi Tenaga Air Skala Besar 

Potensi Energi Angin, yang sudah dilakukan studi pendahuluan tersebar di pulau Jawa dan 

Sulawesi sekitar 950 MW. Pada tahun 2014, Puslitbangtek KEBTKE juga telah menyelesaikan 

peta potensi energi angin di Indonesia (Gambar 3.10). 

 

Sumber: Puslitbang KEBTKE, 2014 

Gambar 3.10  Peta Potensi Tenaga Angin 

Potensi surya, Sumber daya energi surya Indonesia dapat dikelompokkan berdasarkan wilayah 

yaitu kawasan barat dan timur Indonesia. Sumber daya energi surya kawasan barat Indonesia 

(4,5 kWh/m2.hari) dengan variasi bulanan sekitar 10%, dan kawasan timur Indonesia  

5,1 kWh/m2.hari dengan variasi bulanan sekitar 9% serta rata-rata Indonesia 4,8 kWh/m2.hari 

dengan variasi bulanan sekitar 9%. Potensi energi panas matahari di Indonesia sekitar  


